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ABSTRAK 

 

Pembangunan pariwisata saat ini diarahkan kepada pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan dengan pengembangan yang didasarkan atas prinsip pemberdayaan 

berbasis masyarakat. Salah satu desa yang potensial dikembangkan dengan prinsip-

prinsip tersebut adalah desa Klatalan. Objek wisata Kampung Blekok merupakan objek 

wisata baru di Kabupaten Situbondo yang memiliki banyak destinasi wisata. Wisata 

Kampug Blekok memiliki sumber daya alam yang cukup berlimpah dengan demikian 

memiliki potensi pariwisata yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai objek 

wisata lebih lanjut jika dilihat lebih dari beberapa potensi  dapat dikembangkan seperti 

keindahan alamnya yang memesona dengan hijaunya pohon mangrove dan ribuan 

burung air yang hidup di dalamnya ditambah lagi dengan indahnya gunung-gunung 

yang ada disekitarnya sehingga dapat membuat wisatawan lebih betah. Dalam hal ini 

program yang dilaksanakan adalah mengembangkan lebih lanjut wisata Kampung 

Blekok. Melihat dari potensi sumber daya alam di Desa Klatakan Kecamatan Kendit 

Kabupaten Situbondo, dalam pengelolaan wisata terdapat dalam beberapa aspek yaitu 

perencanaan, penelolaan, penawasan dan evaluasi namun dalam pelaksanaannya belum 

optimal untuk itu diperlukan manajemen Pokdarwis. Pengembangan sumber daya 

manusia, ramah tamah penduduk lokal dan pembentukan komunitas pengrajin. Adapun 

cara yang dilakukan untuk peningkatan ekonomi masyarakat yaitu dengan 

mengadakannya event yang melibatkan masyarakat sekitar objek wisata, 

mempertahankan program bank sampah, dan kerja sama dengan pihak ketiga. Dampak 

positif di objek wisata kampung blekok yaitu, terbukanya lapangan pekerjaan, 

peningkatan pendapatan masyarakat, pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat 

lokal. Adapun dampak negatif yaitu waktu pengembalian modal investasi tidak pasti 

dan adanya keinginan untuk mendapatkan keuntungan secara individual. 

Penanggulangan dampak negatif dilakukan dengan evaluasi dan meminimalisir melalui 

penylesaian masalah. 

 

Kata Kunci : Wisata, Kampung, Desa Wisata.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Analisis Situasi 

Kabupaten Situbondo merupakan kabupaten yang terletak di daerah pesisir pulau 

jawa Secara geografis terletak pada 113 ̊30’-114̊ 42’ bujur timur dan antara 7 ̊35’-7 ̊44’ 

lintang selatan dengan luas wilayah 1.638,50 km2 (Situbondokab.go.id) . Kabupaten 

Situbondo termasuk dalam daerah yang berstatus daerah tertinggal yang kini mulai 

memanfaatkan kebijakan desentralisasi. Trend pariwisata yang semakin bergerak kearah 

positif menjadikan sektor pariwisata dianggap sebagai sektor yang paling potensial 

dalam penerimaan pendapatan asli daerah. Oleh karena itu, sektor 

pariwisata dimanfaatkan oleh pemerintah daerah Kabupaten Situbondo guna 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat serta tercapainya target 

untuk keluar dari status daerah tertinggal. Dalam menyambut tahun kunjungan wisata 

2020 Berbagai perbaikan dan pembangunan penunjang pariwisata dilakukan pemerintah 

daerah. Pengembangan sektor pariwisata oleh pemerintah daerah akan berdampak pada 

kunjungan wisatawan baik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 

Pengembangan wisata berbasis pemberdayaan masyarakat yang ditandai dengan 

adanya partisipasi masyarakat yang dimulai dari proses perencanaan, penyelenggaraan 

atau pelaksanaan, pengawasan dan pemanfaatan hasil yang diperoleh (Haryanto, 2014). 

Dalam hal ini masyarakat lokal yang akan membangun, memiliki dan mengelola 

langsung fasilitas wisata serta pelayanannya, sehingga dengan demikian masyarakat 

diharapkan mampu meningkatkan perekonomian serta mampu melestarikan lingkungan 

sekitarnya. 

Wisata Kampung Blekok merupakan wisata baru yang dikembangkan di 

Kabupaten Situbondo. Wisata ini terletak di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo. Pengembangan wisata berbasis pemberdayaan masyarakat 

merupakan konsep pengelolaan wisata yang dapat diterapkan dalam pengelolaan wisata 

Kampung Blekok. Dalam Pengembangan wisata ini dikembangkan melalui konsep 

ekowisata. Hal ini dikarenakan, Area konservasi mangrove seluas kurang lebih 6 hektar 

ini merupakan tempat hidup dari beragam burung air. Desa tempat wisata ini juga 

merupakan sentra kerajinan tangan berbahan dasar kayu. Melihat potensi wisata ini 
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mendorong Pemerintah daerah untuk mengembangkan desa ini sebagai salah satu tujuan 

wisata di Kabupaten Situbondo. Pengelolaan wisata ini dinaungi oleh kelompok sadar 

wisata. Adapun ketentuan dari kelompok sadar wisata yang menginginkan 

pembangunan objek wisata dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Menyadari hal 

tersebut diperlukan pula keterlibatan masyarakat agar dapat berkesinambungan dengan 

visi dari kelompok sadar wisata (POKDARWIS).  

Program tersebut dijalankan melalui beberapa Teknik pengumpulan data berupa 

data primer yaitu Observasi, Wawancara dan dokumentasi perihal bagaimana strategi 

yang akan dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berada di 

sekitar objek wisata mengenai pengembangan sumber daya manusia, ramah tamah 

penduduk lokal dan pembentukan komunitas pengrajin. Adapun cara yang dilakukan 

untuk peningkatan ekonomi masyarakat sesuai konsep pengembangan wisata 

berkelanjutan yaitu event yang melibatkan masyarakat, mempertahankan program bank 

sampah, dan kerja sama dengan pihak ketiga. 

 

B. Alasan Memilih Program 

Pembangunan parawisata pada intinya adalah menjual daya tarik daerah, baik 

berupa keindahan alam dan budaya yang khas, Wisata Kampung Blekok yang lokasinya 

terletak di Desa Klatakan pesisir laut memiliki sumber daya alam yang cukup berlimpah 

dengan demikian memiliki potensi pariwisata yang cukup besar untuk dikembangkan 

sebagai objek wisata lebih lanjut jika dilihat lebih dari beberapa potensi dapat 

dikembangkan seperti keindahan alamnya yang memesona dengan hijaunya pohon 

mangrove dan ribuan burung air yang hidup di dalamnya ditambah lagi dengan 

indahnya gunung-gunung yang ada disekitarnya. 

Pengembangan wisata alam ini dilakukan agar tidak dapat menimbulkan 

gangguan terhadap kondisi alam itu sendiri seperti pencemaran, kerusakan lingkungan, 

gangguan terhadap ekosistem dan atau menghilangkan daya tarik dari kawasan 

konservasi. Oleh karena itu pengembangan wisata alam diharapkan mampu memberikan 

multiplier efek positif dan peluang untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat di 

kawasan wisata. 
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BAB II 

STRATEGI DAN TARGET PROGRAM 

 

A. Ringkasan Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi. 

Pada tahap ini, saya melakukan tahap Observasi (pengamatan) lapangan 

menurut data pada tahun 2016 Kasie Pemeliharaan Linkungan dan Hutan Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Situbondo, menjelaskan sebutan Kampung 

Blekok dikarenakan kawasan mangrove ini menjadi habitat ribuan burung air 

terutama jenis ardidae dengan berbagai species yang dikenal masyarakat dengan 

sebutan “Blekok”. Berdasarkan data tahun 2016 (SILHD) hutan mangrove 

Kampung Blekok mempunyai kerapatan rata-rata 2000 pohon per hektar, sehingga 

dengan luas 6.3 hektar diperkirakan jumlah tegakan mangrove di Kampung Blekok 

yakni 12.600 pohon. Masyarakat sekitar kawasan wisata Kampung Blekok terdiri 

dari pengrajin surfing dan kerang. Melihat potensi dan daya tarik wisata yang besar 

mendorong masyarakat untuk mengembangkan wisata ini.Wisata ini mulai 

dibangun pada pertengahan bulan september tahun 2017 dan selesai pada bulan 

Maret 2018. Pada tahun 2018 akhir sudah mulai diberlakukan tiket. Pada tanggal 

23-24 Maret 2019 launching-lah wisata Kampung Blekok. Wisata Kampung 

Blekok dikelola oleh kelompok Sadar Wisata “Kampung Blekok” yang terdiri dari 

masyarakat sekitar wisata serta dinaungi oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kabupaten Situbondo. 

2. Ekonomi Kreatif. 

Kegiatan merupakan trobosan yang dapat dilakukan di wisata Kampung 

Blekok untuk peningkatan ekonomi masyarakat. Kegiatan ini menghabiskan 

sebagian waktunya untuk menghasilkan ide-ide kreatif untuk yang utama yaitu 

kerajinan. Namun tidak menutup kemungkinan dapat meluas ke beberapa jenis 

ekonomi kreatif  lainnya seperti : arsitektur, pasar seni barang, kuliner, design, 

video dan fotografi. Cara ini dapat dilakukan dengan mengajak para generasi muda 

untuk membentuk ekonomi kreatif sebagai salah satu cara untuk peningkatan 

ekonomi masyarakat wisata Kaampung Blekok. Perlunya mengadakan 

penyelenggaraan event pariwisata sehingga dengan terselenggaranya event 
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pariwisata disuatu wilayah maka akan memajuakan kepariwisataan di desa tersebut 

sehinga dapat menjadi pemasokan untuk wilayah tersebut juga untuk ekonomi 

masyarakat di kawasan obyek wisata. 

3. Program Bank Sampah. 

Bank Sampah merupakan salah satu cara yang akan dilakukan untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat sekitar wisata Kampung Blekok. Selain untuk 

kebersihan, kelestarian lingkungan dan penyelesaian masalah sampah plastik di 

area wisata dan penduduk. Peluang ini dimanfaatkan sebagai cara untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat. Hal ini juga dapat membantu dalam program 

pengembangan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Klatakan, 

Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo. 

4. Tahap Evaluasi. 

Tahap evaluasi ini saya lakukan guna mengetahui tingkat kemajuan kegiatan 

perkembangan wisata Kampung Blekok, tingkat pencapaian berdasarkan tujuan, 

dan hal-hal yang perlu dilakukan di masa mendatang. Juga Mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi sehingga dapat dilakukan diagnosis serta 

memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan pengembangan objek 

wisata melalui evaluasi ini. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan 

Bulan Mei 

Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke-2 

Bulan 

ke-3 

Bulan 

ke-4 

Bulan  

ke-5 

1 Tahap Identifikasi      

2 Ekonomi Kreatif      

3 Program Bank Sampah      

4 Tahap Evaluasi      

 

Kegiatan ini dilakukan di wisata Kampung Blekok yang terletak di Desa 

Klatakan, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo. 
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C. Manfaat Program 

Adapun manfaat peningkatan kesejahteraan mesyarakat melalui program 

pengembangan wisata berkelanjutan antara lain sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan kesejahteraan bagi warga sekitar obyek wisata. 

2. Terjadinya peningkatan kelestarian lingkungan dan kualitas lingkungan bagi 

sekitar obyek wisata. 

3. Terjadinya peningkatan obyek wisata lebih menarik bagi para wisatawan. 

4. Menumbuhkan suasana hidup lebih tenang dan bersih. 

5. Dapat meningkatkan dan pemerintah pendapatan masyarakat yang bereda di 

kawasan wisata. 

6. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang arti penting pembangunan 

pariwisata. 

7. Memperdayakan masyarakat dan meningkatkan partisipasi serta peran mereka 

dalam setiap tahapan pembangunan wisata. 

8. Meningkatkan kesiapan masyarakat terhadap pembangunan pariwisata di 

daerah mereka. 

9. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengembangan pengelolaan dan 

pemantauan pembangunan pariwisata. 

10. Meningkatkan profesionalisme SDM lokal (melalui berbagai bentuk pendidikan 

dan pelatihan). 

11. Mengembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat. 

12. Memberikan stimulasi dan pendampingan usaha pariwisata berbasis 

masyarakat. 

13. Meningkatkan koordinasi dan kerja sama antara semua komponen steakholders 

termasuk masyarakat, swasta dan pemerintah. 

 

D. Pihak-pihak yang Dilibatkan dalam Pogram 

No Stakeholder Dukungan 

 

1. 

 

 

Kepala Desa Klatakan  

Memberikan informasi dan masukan seputar 

potensi pengembangan wisata alam di Desa 

Klatakan, Kecamatan Kendit, Kab. Situbondo. 
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2. 

 

 

Anggota Kelompok 

Sadar Wisata 

(POKDARWIS) 

Memberikan dukungan moril kepada saya dengan 

mengembangkan potensi desa dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan wisata alam upaya dapat 

memberikan efek positif juga peluang untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat yang 

berada di kawasan wisata. 

 

 

3. 

 

 

Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) 

Memberikan dukungan moril kepada saya dengan 

mengembangkan potensi desa dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan wisata alam upaya dapat 

memberikan efek positif juga peluang untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat yang 

berada di kawasan wisata. 

 

 

 

4. 

 

 

 

Aparat Desa 

Memberikan dukungan moril kepada saya dengan 

mengembangkan potensi desa dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan wisata alam upaya dapat 

memberikan efek positif juga peluang untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat yang 

berada di kawasan wisata. 

 

 

 

2 Instansi lainnya: 

 a. LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan kepada masyarakat di lingkungan 

masing-masing mahasiswa; 

Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama 
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masa Pandemi Covid-19 

b.Dosen Pembimbing Membimbing dan memberikan informasi kepada 

saya berdasarkan prosedur yang diberikan kampus 

selama saya bertugas dalam PKM Tematik 

COVID-19 ini. 

Memberikan saran kepada saya terkait 

pemasalahan yang ada di desa sekitar yang cocok 

nantinya akan dijadikan kegiatan saya selama 

bertugas di Desa Klatakan Kecamatan Kendit 

Kabupaten Situbondo. 

 c. Orang Tua yang telah memberikan dukungan penuh selama 

Kegiatan PKM berlangsung) dan motivasi serta 

Do’a. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan PKM  

Pelaksanaan PKM Tematik Covid 19 tahun 2020 Universitas Nurul Jadid di desa 

Klatakan kecamatan Kendit kabupaten Situbondo yang dilakukan secara individu yaitu 

perihal pengembangan wisata berkelanjutan. Sebagaimana rancangan program yang 

telah saya rangkai dalam langkah pengembangan wisata berkelanjutan di desa Klatakan 

telah saya laksanakan yakni dengan melakukan proses wawancara langsung terhadap 

masyarakat dan beberapa anggota Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) mengenai 

strategi pengembangan wisata berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat disekitar objek wisata yang dilakukan sejak tangal 05 April 2020. 

Pembuatan planning mengenai peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan wisata lebih lanjut perihal pengembangan sumber daya manusia, ramah 

tamah penduduk lokal dan pembentukan komunitas pengrajin. 

Dalam hal ini kami juga mengadakan ekonomi kreatif yang mana Kegiatan ini 

menghabiskan sebagian waktunya untuk menghasilkan ide-ide kreatif untuk yang utama 

yaitu kerajinan. Adanya potensi inilah kini juga dikembangkan wisata 

edukasi kerajinan untuk mengenalkan salah satu sentra kerajinan yang ada di 

Kabupaten Situbondo kepada pengunjung. Edukasi kerajinan merupakan kegiatan 

wisata dengan memberikan edukasi kepada pengunjung tentang berbagai macam 

produk kerajinan tangan berbahan dasar kayu bintaos dan kerang. Kerajinan ini 

dapat berupa souvenir, aksesoris, maupun beberapa macam peralatan rumah tangga. 

Pengunjung juga dapat mengetahui dan mempelajari langsung proses pembuatan, 

perawatan serta dapat berkreasi sendiri dalam membuat kerajinan. 

Adapun cara yang dilakukan untuk peningkatan ekonomi masyarakat yaitu 

dengan mengadakannya event yang melibatkan masyarakat sekitar objek wisata yang 

mana disini juga menyediakan stand bagi beberapa masyarakat sekitar objek wisata 

dengan menjual makanan tradisional hal ini juga dapat membuat sesuatu lebih unik 

dibandingkan wisata-wisata lainnya akan tetapi Dengan semakin bertambahnya kasus 

virus Corona di Indonesia, pemerintah mengeluarkan aturan untuk social distancing atau 

menjaga jarak, dan banyak daerah yang melakukan karantina wilayah/parsial agar 
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meminimalisir penyebaran virus ini. Terbaru, pemerintah mengeluarkan regulasi 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) melalui Peraturan Pemerintah Nomor 21 

Tahun 2020. Saat ini wisata Kampung Blekok melakukan penutupan wisata untuk 

sementara sampai kondisi mulai membaik, mempertahankan program Bank Sampah dan 

kerja sama dengan pihak ketiga. Mempertahankan program Bank Sampah mempunyai 

peranan sangat penting dalam pengembanan wisata di desa Klatakan ini selain 

mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

sekitar objek wisata. Setiap warga yang menjual sampah ke Bank Sampah lalu dibayar 

dengan sistem ditabung dan hasilnya diambil pada saat hampir lebaran. Berikut 

pemaparan dari Bapak Ali (42 Tahun) mengenai cara yang harus dilakukan untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat sebagai berikut “Cara kerja Bank Sampah ini yaitu 

dengan melibatkan masyarakat sekitar dengan menyetorkan sampah yang ada di rumah 

dan hasilnya untuk dijadikan simpanan. Simpanan ini bisa diambil saat hampir hari 

raya”. Disini saya juga turut andil dalam pelestarian alam di desa Klatakan yang mana 

telah dijadikannya sebagai tujuan Ekowisata sebagai konsep pengembangan wisata 

berkelanjutan yan bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian linkungan, dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan manfaat 

ekonomi kepada masyarakat setempat. 

Langkah selanjutnya adalah metode pelaksanaan program PKM ini, yakni tahap 

pembuatan video yang telah saya lakukan berupa proses pengambilan video wawancara 

kepada salah satu anggota Kelopok Sadar Wisata terkait pengambangan wisata 

berkelanjutan di desa Klatakan dengan mengunakan Smartphone dengan meminta 

bantuan kepada kakak saya tanpa menggunakan alat bantu perekam lainnya dan tidak 

menggunakan tripod. Hasil video wawancara terkait pengembangan wisata 

berkelanjutan di desa klatakan telah saya edit sendiri menggunakan Laptop dengan 

bantuan aplikasi filmora9 aplikasi ini digunakan karna sangat cocok bagi pemula editing 

video sederhana. Dalam tahap pembuatan video ini saya juga menambahkan voice 

pribadi untuk mengisi suara dalam video yang telah ditayangkan. Penayangan video 

terkait pengembangan wisata berkelanjutan di desa Klatakan ini melalui laman 

YouTube yang ditonton kurang lebih dari 191 viewers sebagai bukti bahwa video 

penyuluhan yang telah saya lakukan tidak hanya dapat dinikmati oleh masyarakat 

sekitar namun juga ditonton oleh publik luas. Link video YouTube juga telah saya 
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sebarkan melalui berbagai media sosial seperti WhatsApp kegiatan tersebut diharapkan 

dapat menjadi contoh untuk wisata lainnya baik terkait kemitraan, pengembangan 

potensi wisata maupun peningkatan sumber daya masyarakat di sekitar objek wisata, 

berikut video penayangan yang telah saya buat. Berikut adalah link videonya: 

https://www.youtube.com/watch?v=OeUtuhOmqTw&t=88s 

Proses pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata ini kami lakukan selama 

kurang lebih 4 minggu dibulan Mei. Mulai dari tahap turun langsung kepada 

masyarakat, tahap pembuatan video hingga proses penyebaran videonya. Tempat 

kegiatan ini saya lakukan di desa Klatakan kecamatan Kendit kabupaten Situbondo. 

 

B. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Terlaksananya kegiatan yaang kami laksnakan tidak luput dari beberapa faktor 

yang tidak bisa dihindari, meskipun kami sudah berusaha semaksimal mungkin, 

walaupun kegiatan yang kami laksanakan sesuai jadwal yang sudah kami perkirana, 

faktor-faktor yang menjadi kendala kepada berlangsungnya kegiatan yang kami 

laksanakan yakni Penghambat dan juga dukungan, diantanya adalah : 

Terlaksananya kegiatan yang saya rencanakan bukan berarti berjalan dengan 

sempurna. Meskipun target waktu terselesaikannya program telah tercapai dan sesuai 

dengan tujuan saya, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi berjalannya 

kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Terjadinya pemerosotan ekonomi masyarakat sekitar objek wisata juga 

pemasukan desa di Klatakan di karenakan pandemi Covid 19, sejak pemerintah 

mengeluarkannya aturan untuk social distancing atau menjaga jarak wisata 

dalam hal ini wisata Kampung Blekok melakukan penutupan wisata untuk 

sementara  sampai kondisi mulai membaik. 

b. Banyaknya investor yang tidak sadar akan lingkungan. 

2. Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

https://www.youtube.com/watch?v=OeUtuhOmqTw&t=88s
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a. Kebijakan Pemerintah desa Klatakan dan tokoh masyarakat yang telah 

mendukung, menyetujui dan mengesahkan program kerja PKM. 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat sekitar wisata 

atas kehadiran mahasiswa PKM menjadikan semangat bagi kami untuk 

melaksanakan kegiatan dengan maksimal di Desa Suboh Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo. 

c. Adanya kerja sama dengan anggota Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) terkait pengembangan wisata 

berkelanjutan di wisata Kampung Blekok desa Klatakan. 

 

C. Rencana Tahap Selanjutnya 

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka peserta 

PKM Tematik Covid 19 akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi 

program untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah 

terlaksana sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa dampak 

positif bagi Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur hasil yang 

sudah dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak akan pernah tau 

sejauh mana keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan program pengembangan wisata berkelanjutan di Desa Klatakan sudah 

diterapkan dalam beberapa aspek yaitu: 

a. Perencanaan dengan mengikutsertakan masyarakat sekitar dalam bentuk 

sosialisasi. 

b. Pelaksanaan dengan mengikutsertakan masyarakat dalam setiap kegiatan 

atau program yang ada di wisata Kampung Blekok. 

c. Pengelolaan dengan mengikutsertakan dalam masyarakat dalam anggota 

POKDARWIS dan pengelolaan wisata sebagai petugas parkir, penjaga tiket, 

penjaringan dan keamanan. 

d. Evaluasi dengan mengikutsertakan dalam rapat evaluasi. 

Dalam penerapan pengembangan wisata berkelanjutan di wisata Kampung 

Blekok desa Klatakan masih belum optimal untuk itu masih diperlukan penambahan 

penerapan dengan Manajemen Pokdarwis, Pengembangan Sumber Daya manusia, 

Ramah tamah penduduk lokal, dan pembentukan komunitas pengrajin. 

Adapun cara yang harus dilakukan untuk peningkatan ekonomi masyarakat 

sesuai melalui program pengembangan wisata berkelanjutan di wisata Kampung Blekok 

desa Klatakan antara lain : 

a. Perencanaan Event kembali guna persiapan New Normal yang kini sedang trending 

di masyarakat setempat setelah kondisi pandemi Covid 19 mulai membaik yang 

melibatkan masyarakat sekitar dengan pengadaan Event-event baru yang 

melibatkan masyarakat serta memberikan peningkatan ekonomi masyarakat. 

b. Mempertahankan program Bank Sampah. Selain untuk kebersihan, kelestarian 

lingkungan dan penyelesaian masalah sampah plastik di area 

wisata dan rumah penduduk. Peluang ini dimanfaatkan sebagai cara untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

c. Kerja sama dengan pihak ketiga atau orang lain yang tidak ikut serta sebagai cara 

untuk mendapatkan dana untuk untuk menfasilitasi masyarakat dalam peningkatan 

ekonomi.( di perinci terkait pihak ketiga yang dimaksud) 
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Dampak ekonomi yang timbul di objek wisata dan cara menanggulagi dampak 

negatif sesuai dengan program pengembangan wisata berkelanjutan di wisata Kampung 

Blekok desa Klatakan yaitu : 

a. Terbukanya lapangan pekerjaan dalam bentuk sebagai pengelola, penjual 

makanan dan minuman serta kerajinan 

b. Peningkatan pendapatan baik Pemerintah daerah, pemerintah Desa 

maupun masyarakat sekitar. 

c. Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal seperti warung dan 

art shop untuk berjualan.   

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Pengelolaan Wisata Kampung Belok 

Sebagai Upaya pengembangan wisata berkelanjutan di wisata Kampung Blekok Desa 

klatakan Kabupaten Situbondo saran untuk memajukan desa wisata yakni Bagi 

Pemerintah Daerah perlu memberikan seminar, sosialisasi, pelatihan dan 

pendidikan kepada masyarakat sekitar untuk meningkatkan pengetahuan, 

wawasan, dan skill. Hal ini perlu dilakukan agar masyarakat lebih meningkatkan 

partisipasi dan kreativitas tentang pengelolaan wisata untuk kedepannya. Selain 
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